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ABSTRAKSI 
 

 
Agama adalah perbuatan paling mulia dalam kaitannya dengan Tuhan 

Yang Maha Pencipta. Kepada Tuhanlah manusia member keterikatan yang 
sesungguhnya. Dalam keterkaitannya manusia dengan Tuhannya akan di tandai 
dengan sikap sakral, yang selalu ingin mendekatkan diri kepada Tuhan dengan 
menuangkan dalam bentuk ritual dan praktek-praktek suci, diantaranya melakukan 
upacara- upacara peribadatan. Skripsi ini berjudul Simbol dalam Agama Hindu 
(Studi Upacara Melasti di Pantai Parangkusumo Bantul D.I Yogyakarta) 

Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan yaitu 
penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan. Teknik 
pengumpulan data penelitian ini adalah berupa studi lapangan dan studi 
kepustakaan. Studi lapangan yang meliputi observasi secara langsung dan 
wawancara secara terpimpin kepada 10 orang responden dalam bentuk tertulis dan 
ada juga yg lisan kepada umat Hindu lainnya. Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan fenomenologi agama. 

Upacara Melasti mempunyai kedudukan yang sangat penting bagi umat 
Hindu. Sudah sejak lama, upacara ini dilakukan oleh para leluhur umat Hindu 
sebagai bentuk penyucian diri sebelum melakukan hari raya Nyepi. Istilah Melasti 
berasal dari kata lasti, yang berarti menuju air. Sedangkan pengertian lain 
menyatakan bahwa melasti adalah bahasa Kawi, berasal dari kata “mala” yang 
berarti kotoran, dan kata “asti” yang berarti abu/lebur, dengan demikian melasti 
artinya melebur kotoran. 

Tujuan utama Melasti adalah mendapatkan tirta amerta kamandalu di 
tengah samudra. Tirta itu air suci, sedangkan amerta berarti hidup. Sedangkan 
kamandalu adalah tempat air suci. Kamandalu berasal dari kata kama, yang berarti 
keinginan. 

Dalam upacara Melasti yang dilakukan di pantai Parangkusumo banyak 
sekali menggunakan simbol-simbol di antaranya adalah air (tirtha), daksina 
Linggih/Sthana, jempana, senjata dewa nawa sanga, umbul-umbul dan bendera 
panca warna, Canang Sari, Bija’, bunga, dan hewan Itik. 

Simbol-simbol dalam upacara Melasti mempunyai makna filosofis yang 
sangat mendalam terutama bagi umat Hindu yang mengamalkannya. Umat Hindu 
dapat mengambil pelajaran yang bernilai luhur dari makna-makna tersebut, bukan 
hanya sekedar untuk formalitas upacara saja, namun simbol-simbol itu bias 
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari umat Hindu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam sejarah perkembangan agama, Hindu termasuk agama tertua di 

dunia yang masih berkembang hingga saat ini. Agama Hindu muncul hampir 

bersamaan dengan munculnya Agama Persia kuno1, yaitu mulai berkembang sejak 

tahun 2500-1500 SM, ditandai dengan masuknya bangsa Arya ke India Utara.2 

Agama Hindu juga disebut sebagai agama universal yang tidak terikat oleh 

zaman, seperti yang diungkapkan oleh umat Hindu sendiri, bahwa Hindu adalah 

agama yang tidak terikat oleh zaman.3 Ungkapan itulah yang membuat umatnya 

selalu memegang teguh agama Hindu sampai saat ini. 

Dalam perkembangan Agama Hindu di Indonesia, terdapat beberapa 

upacara yang disakralkan oleh umatnya. Upacara itu, merupakan salah satu 

kerangka agama Hindu yang berupa rangkaian-rangkaian kegiatan, dalam upaya 

menghubungkan atau mendekatkan dirinya kehadapan Sang Hyang Widhi Wasa.4 

Upacara juga merupakan lapisan paling luar yang terdiri dari aktivitas-aktivitas, 

                                                        
1 Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar. (Jakarta: Golden Travon Press, 

1997), hlm 57 

2 Anak Agung Gde Oka Netra, Tuntunan Dasar  Agama Hindu (Jakarta: PHDI Pusat, tth), 
hlm. 2 

3 Harun Hadiwiyono, Agama Hindu dan Budha. (Jakarta: Gunung Mulia, 2000), hlm 11.  

4 Sang Hyang Widhi Wasa adalah sebutan sakral untuk Tuhan Yang Maha Esa dalam 
Agama Hindu. Lihat I Made Titib, Teologi dan Simbol-simbol  Dalam Agama Hindu (Surabaya: 
Paramita, 2001) hlm. 13 
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namun tetap merupakan kesatuan yang bulat dan utuh dengan kerangka dasar 

Agama Hindu. 

Kerangka dasar dari agama Hindu terdiri atas Tattwa, Susila, dan Upacara. 

Kerangka pertama adalah Tattwa, yaitu menerangkan segi-segi filosofis yang 

mendalam, baik mengenai pokok-pokok keyakinan maupun persepsi Ketuhannya 

yang dibentangkan secara panjang lebar dan hal ini merupakan inti hakikat dari 

ajaran agama Hindu. Tata Susila artinya aturan tingkah laku yang baik dan salah 

atau baik dan buruk didalam jiwa manusia saat menempuh kehidupan ini. Tata 

Susila mengatur pola berfikir serta tingkah laku manusia yang meliputi pikiran, 

perkataan dan perbuatan. Kerangka susila yang berarti suatu rangkaian kegiatan 

dalam usaha menghubungkan diri dengan Hyang Widhi Wasa.5  

Selanjutnya kerangka dasar ketiga dari agama Hindu adalah Upacara. 

Upacara itu sendiri merupakan salah satu kerangka agama Hindu berupa 

rangkaian-rangkaian kegiatan dalam upaya menghubungkan atau mendekatkan 

dirinya kehadapan Sang Hyang Widhi Wasa. Ketiga kerangka dasar itu tidak dapat 

berdiri sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang harus dimiliki dan 

dilaksanakan oleh setiap umat Hindu. Karena sesungguhnya Etika dan tattwa 

harus mendasari setiap pelaksanan upacara-upacara keagamaan agama Hindu.6 

Realita saat ini, terdapat banyak hal yang menarik perhatian dari setiap 

upacara yang dilakukan oleh umat Hindu. Terutama sorotan terhadap simbol-

simbol yang selalu ada pada prosesi upacara tersebut. Bahkan upacara yang 

dihiasi dengan simbol-simbol unik, seringkali dijadikan objek wisata untuk para 
                                                        

5 Parisada Hindu Dharma, Upadesa tentang Ajaran-Ajaran Hindu. (Denpasar: Upada 
Sastra, 1995), hlm. 14. 

6 Parisada Hindu Dharma, Upadesa tentang Ajaran-Ajaran, hlm 14 
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wisatawan. Padahal simbol-simbol dalam upacara itu sesungguhnya adalah media 

bagi umat Hindu untuk mendekatkan diri  dan berdialog secara spiritual dengan 

Sang Pencipta. Bukan untuk menjadi tontonan komersil banyak orang, ataupun 

menjadi wisata keanehan bagi sekelompok orang.7 

Sungguh, makna simbol bagi umat Hindu dapat menggetarkan hati mereka 

sebagai umatnya, dan mereka akan selalu berusaha memahami makna yang 

terkandung di dalam simbol-simbol tersebut. Karena tidak bisa dipungkiri, 

simbol-simbol dalam upacara agama Hindu mempunyai penampilan yang unik, 

sangat indah, dan menarik hati setiap orang yang melihatnya untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai makna-maknanya.8  

Pura Jagatnatha ini dibangun sebagai pusat kegiatan keagamaan (upacara) 

umat Hindu di wilayah Banguntapan. Semua upacara dilaksanakan secara tertata 

di Pura ini, termasuk upacara Melasti yang menjadi objek utama dalam penulisan 

skripsi ini. Persiapan Melasti dilaksanakan di Pura Jagatnatha, kemudian 

dilanjutkan di pantai Parangkusumo sebagai tempat pelaksanaan upacara dan 

pencucian perangkat upacara.  

Pengertian Melasti sendiri berasal dari kata lasti, artinya menuju air. 

Dalam pelaksanaan upacara melasti, umat Hindu bisa mendatangi segara (laut), 

danau ataupun campuan (pertemuan dua buah sungai). Tujuannya adalah “melasti 

ngarania ngiring prewatekan pralingga ida batara ke telengin samudera angamet 

tirta amerta (tirta sanjiwani), anganyutaken laraning jagat, paklesa letuhing 

bhuwana”. Artinya, umat ngiring Ida Batara ke laut mengambil Tirta Amerta dan 

                                                        
7 I Made Titib, Teologi dan Simbol-simbol , hlm. 1 
8 I Made Titib, Teologi dan Simbol-simbol, hlm 1 
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menghanyutkan segala penderitaan umat, segala sesuatu yang menyebabkan dunia 

atau alam semesta ini kotor.9 

 Pada saat upacara Melasti dilaksanakan, ternyata banyak sekali terlihat 

benda-benda yang unik dan menarik perhatian orang yang melihatnya. Benda-

benda unik tersebut diyakini oleh umat Hindu sebagai benda-benda yang 

mempunyai nilai filosofis dalam pelaksanaan kegiatan spiritualitasnya. Meski 

sederhana namun semuanya menjadi simbol yang akan memperteguh nilai 

keagamaan mereka. 

Dalam upacara Melasti, kita dapat menyaksikan ratusan umat Hindu 

dengan pakaian khas Bali berdoa di tepi pantai dipimpin para pandita. Umbul-

umbul kuning keemasan, kain motif kotak-kotak kombinasi warna hitam putih, 

berbagai macam sesaji dan suara gamelan mewarnai suasana Pantai 

Parangkusumo. Untuk sejenak kita akan merasa berada di salah satu pantai yang 

ada di Pulau Bali dan bukan di Pantai Parangkusumo. Sungguh menyuguhkan 

berbagai macam simbol yang menarik untuk diperdalam pemaknaannya. 

Simbol-simbol itulah yang akan penulis teliti lebih mendalam dalam 

penulisan skripsi ini. Dengan mengetahui makna dari simbol-simbol itu, 

diharapkan akan menambah khazanah pengetahuan keagaamaan yang ada di 

Indonesia, sehingga nantinya akan menumbuhkan saling memahami atas simbol-

simbol agama lain, dan akhirnya menambah sikap saling toleransi antar agama 

yang ada di Indonesia ini.  

 

                                                        
9 www.wikipedia.com/PHDI/Melasti.  Akses tanggal 27 Mei 2009.  
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

permasalahan yang sangat menarik untuk diteliti, yaitu tentang apa makna simbol-

simbol yang terdapat pada upacara Melasti yang dilakukan di Pantai 

Parangkusumo. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penilitian 

ini yaitu: 

1. Mengetahui pelaksaan upacara Melasti serta tujuan dilaksanakannya upacara 

Melasti. 

2. Mengetahui makna upacara Melasti dalam kehidupan umat Hindu. 

3. Mengetahui makna simbol-simbol yang ada pada upacara Melasti di pantai 

Parangkusumo. 

4. Penelitian ini di harapkan menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang 

upacara Melasti dan diharapkan bisa memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan disiplin Ilmu Perbandingan Agama. 

5. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang dapat 

menghantarkan masyarakat menjadi tahu akan pelaksanaan upacara Melasti 

dan maknanya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian tentang upacara dalam agama Hindu sudah banyak yang menulis, 

namun yang membahas secara khusus tentang Upacara Melasti. Berikut adalah 

beberapa buku yang berkaitan dengan upacara dan  simbol-simbol agama Hindu. 
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Buku yang menjadi sumber rujukan utama dari skripsi ini adalah buku 

berjudul Teologi dan Simbol-simbol dalam Agama Hindu, yang ditulis oleh I 

Made Titib.10 Buku ini membahas banyak hal tentang agama Hindu, khususnya 

mengenai bentuk, makna dan fungsi simbol dalam agama Hindu. Menurut buku 

ini, tujuan utama dari adanya simbol-simbol dalam upacara keagaaman Hindu 

adalah sebagai media bagi umat Hindu untuk mendekatkan diri  dan berdialog 

secara spiritual dengan Sang Pencipta. Umat Hindu akan tergetar hatinya bila 

melihat wujud simbol-simbol suci, seperti aksara suci Omkara, berbagai bentuk 

arca, dan berbagai bentuk persembahan berupa sesajen beraneka warna. 

Buku yang ditulis oleh Cudamani dengan judul “Pengantar Agama Hindu 

Untuk Perguruan Tinggi” 11 penyusun jadikan sebagai sumber dalam penulisan 

skripsi ini. Buku ini mengulas mengenai agama Hindu, sejarah dan 

perkembangannya, kemunculan Wedha dan bahkan sampai pada fungsi dari 

agama itu sendiri dimana dijelaskan dalam buku tersebut. Menurut buku ini 

Fungsi agama adalah untuk memberikan pengetahuan tentang tujuan dan 

bagaimana cara  hidup, juga sesuai dengan istilah Moksartam Jagadhita Ya Ca Iti 

Dharma, yang artinya agama adalah untuk mendapatkan kesejahteraan di dunia 

dan moksa akhirat. Hanya saja dalam buku ini sedikit sekali mengulas upacara 

keagamaan Hindu. 

                                                        
10 I Made Titib, Teologi dan Simbol-simbol  Dalam Agama Hindu (Surabaya: Paramita, 

2001) 

11 Cudamani, Pengantar Agama Hindu Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Yayasan 
Wisma Karma, 1987), hlm. 11.  
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Buku yang cukup relevan menjadi referensi skripsi ini adalah buku 

berjudul Sembahyang Menurut Hindu,  buku ini ditulis oleh I Ketut Wiana dan 

diterbitkan resmi oleh Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Hindu 

Kementrian Agama RI. Buku ini mengupas secara mendalam mengenai 

sembahyang yang dilakukan umat Hindu, mulai dari filosofisnya, tata caranya, 

manfaat sebahyang bagi kehidupan umat Hindu, ditambah dengan makna-makna 

simbol yang terdapat dalam upacara sembahyang tersebut.12  

Buku lainnya yang membahas masalah upacara adalah buku berbahasa 

Jawa yang disusun dan diperbanyak oleh Bimas Departemen Agama Jawa Tengah 

dengan judul “Upadesa”. Buku ini mengulas tentang upacara. Mulai cara 

sembahyang hingga pada hal yang detail, seperti membuat atau mencari tirtha 

atau air suci. Dimana hanya orang tertentu saja yang diperbolehkan membuat 

tirtha. Sementara yang lain meminta kepada sulinggih atau pemimpin.13 

Literatur lainnya yang mengulas upacara Hindu adalah skripsi yang ditulis 

oleh Ariek Setyawati Syafi’i dengan judul “Upacara Purnama dan Tilem 

Masyarakat Hindu di Tengah-Tengah Masyarakat Muslim”. Penulis adalah 

mahasiswa dari Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Isi dari 

skripsinya terfokus tentang makna upacara Purnama dan Tilem dan bagaimana 

                                                        
12 I Ketut Wiana, Sembhyang Menurut Hindu (Surabaya: Paramita, 2007) 

13 Bimas Hindu. Uapadesa ( Semarang: Ttp, Tth ), hlm. 69. 
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umat Hindu yang minoritas berhubungan dengan masyarakat Muslim yang 

mayoritas di tempat tersebut.14 

Literatur selanjutnya adalah skripsi yang berjudul Upacara Siwaratri (Studi 

Terhadap Pentingnya Upacara dan motivasi umat Hindu mengikuti Upacara 

Srimatri di Banguntapan Bantul), skripsi ini ditulis oleh Vida Marfu’ah pada 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini berkesimpulan 

bahwa makna Swiratri bagi umat Hindu adalah sebagai malam perenungan dosa 

dalam upacara umat merenungkan dosa-dosanya kemudian memohon 

pengampunan dan pencerahan dari Hyang Widi Wasa. Adapun motivasinya 

adalah secara intrinsik sebagai upaya untuk pendekatan diri terhadap Hyang Widi 

Wasa, secara ekonomi sebagai mata pencaharian sebagian umat Hindu untuk 

menjual sesaji dan bunga-bungaan untuk keperluan upacara, motivasi secara 

sosial dijadikan ajang perkumpulan umat Hindu untuk mempererat tali 

persaudaraan umat, dan motivasi kebudayaan sebagai pelestarian kebudayaan 

jawa yang mirip dengan upacara Hindu.15 

 

E. Kerangka Teori 

Untuk mengulas kajian ilmiah ini penulis menggunakan pendekatan 

Fenomenologis, yaitu pendekatan untuk mengetahui hal-hal yang esensial dalam 

                                                        
14 Ariek Setyawati Syafi’I, Upacara Purnama dan Tilem Masyarakat Hindu di Tengah-

Tengah Masyarakat Muslim, Skripsi tidak diterbitkan, (Fakultas Ushuludin: UIN Sunan Kalijaga, 
2007) 

15 Vida Marfu’ah, Upacara Siwaratri (Studi Terhadap Pentingnya Upacara dan motivasi 
umat Hindu mengikuti Upacara Srimatri di Banguntapan Bantul)  Skripsi tidak diterbitkan, 
(Fakultas Ushuludin: UIN Sunan Kalijaga, 2007)   
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agama,16 untuk memahami arti ekspresi-ekspresi keagamaan, seperti 

persembahan, upacara agama, makhluk ghaib, dan lain-lainnya. Pendekatan ini 

mencoba menemukan stuktur tersebut yang mendasari fakta keagamaan dan 

memahami makna yang lebih dalam, sebagaimana dimanifestasikan melalui 

struktur tersebut dengan hukum-hukum dan pengertian yang khas.17 

Menurut Koentjaraningrat suatu upacara keagamaan dapat dibagi dalam 

empat komponen yang merupakan suatu kesatuan, yaitu adanya tempat upacara, 

pelaksanaan upacara, benda-benda dan alat-alat dalam upacara serta orang-orang 

yang bersangkutan dengan upacara.18 

Agama adalah perbuatan yang paling mulia dalam kaitanya dengan Tuhan 

Maha Pencipta. Kepada Tuhanlah manusia memberi keterkaitan yang 

sesungguhnya.19 Dalam keterkaitanya manusia dengan Tuhannya akan di tandai 

sikap sakral, yang selalu ingin mendekatkan diri kepada Tuhan dengan 

menuangkannya dalam bentuk ritual dan praktek-praktek suci, diantaranya 

melakukan upacara-upacara peribadatan.20 

Bagi Durkheim ritual keagamaan sangat diutamakan karena ritual sangat 

fundamental dan melahirkan keyakinan dan jika ada sesuatu yang abadi dalam 

                                                        
16 Djam’annuri. Stud Agama-Agama Sejarah dan Pemikiran. (Yogyakarta: Pustaka 

Rihlah, 2003) hlm. 103. 

17
  Mariasusai Dhavamony. Fenomenologi Agama,(Yogyakarta: Kanisius. 1995. Hlm. 42) 

18 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial. (Jakarta: Dian Rakyat, 1976) hlm. 
217.  

  
19 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama Inti dan Bentuk Pengalaman Keagamaan, 

terj. Djam’annuri (Jakarta: CV. Rajawali,1998), hlm. XXXIX 

20 Thomas F.O’Dea, Sosiologi Agama Suatu pengenalan Awal, terj. Tim Penerjemah 
Yosagama (Jakarta: CV. Rajawali 1985), hlm.22  
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dunia maka kebutuhan akan ritual itu adalah yang terpenting dan hal itu 

diwujudkan dalam bentuk upacara-upacara keagamaan. Dalam pandangan 

Durkheim, pemujaan dalam suatu upacara terdiri dari perasaan peserta upacara 

yang timbul dalam waktu tertentu. Hal ini merupakan inti dari kehidupan 

keseluruhan dan perasaan timbul karena bagian dari yang sakral.21 

Menurut Joachim Wach agama selalu sacral, dalam kehidupan  manusia 

yang merupakan bawaan sejak lahir,22 dan sudah merupakan suatu kebutuhan. 

Tiap manusia mempunyai kewajiban yang harus dilakukan sebagai wujud bakti 

kita kepada Tuhan, salah satunya dengan melakukan pemujaan karena tujuan 

manusia pada dasarnya hanyalah untuk menyatu dengan Tuhan. 

Upacara merupakan suatu perwujudan dari religi atau agama yang 

memerlukan studi dan analisa yang khusus, upacara religi atau agama biasanya 

dilaksanakan oleh banyak masyarakat pemeluk religi atau agama yang 

bersangkutan bersama-sama mempunyai fungsi sosial untuk mengintensifkan 

solidaritas masyarakat pemeluk suatu agama memang ada yang menjalankan 

kewajiban mereka untuk melaksanakan upacara itu dengan sungguh-sungguh, 

tetapi tidak sedikit pula yang hanya melakukannya setengah-setengah saja, 

motivasi mereka tidak terutama untuk berbakti kepada Dewa atau Tuhannya atau 

untuk mengalami kepuasan keagamaan secara pribadi, tetapi juga karena mereka 

menganggap bahwa melakukan upacara adalah suatu kewajiban sosial.23 

                                                        
21 Daniel L. Pals, Dekonstruksi Kebenaran. (Yogyakarta: IRCiSoD. 2003) hlm 56.  

22 Djam’anuri (ed), Agama Kita Perspektif Sejarah Agama-Agama: Sebuah Pengantar. 
(Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta. 2000) hlm 1. 

23 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: UI Press, 1987),hlm. 67-68.  
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Hubungan manusia dengan realitas mutlak diperkuat dan diperkokoh 

melalui berbagi perbuatan keagamaan dalam bentuk praktis. Secara umum, 

perbuatan-perbuatan keagamaan ini disebut dengan kultus atau peribadatan, dalam 

arti luas manifestasi kultus terlihat dalam berbagai bentuk perbuatan keagamaan,24 

sekalipun kultus dapat memiliki bentuk yang sudah baku, namun kultus memiliki 

sifat bebas dan sepontan. Ibadah selalu ditujukan kepada Tuhan, hal yang paling 

membedakan perbuatan-perbuatan ibadah dengan perbuatan-perbuatan lainnya 

adalah niat dan tujuannya, bukan perbuatan itu sendiri.25 

Mengenai pelaksanaan ritual, Victor Turner mempunyai pendapat bahwa 

ritual dapat diartikan sebagai perilaku tertentu yang bersifat formal, dilakukan 

dalam waktu tertentu secara berkala, bukan sekedar sebagai rutinitas yang bersifat 

teknis, melainkan menunjukan pada tindakan yang didasari oleh keyakinan 

religius terhadap kekuaasaan atau kekuatan-keuatan mistis. Yang kemudian dia 

merumuskan dua hal penting dalam kajian antropologi agama, yaitu: rumusan 

secara umum tentang teori antropologi simbol dalam kajian ritual dan agama, dan 

kajian secara deskriptif tentang aspek-aspek ritual.26 

Menurut Victor Turner, ritual dalam agama-agama juga merupakan bagian 

dari ekspresi diri umat agama dalam berkunikasi dengan Tuhan, dan juga sebagai 

ekspresi doktrin agama berupa relasi antara manusia dengan makrokosmos. Jadi 

menurutnya kajian antropologis terhadap tindakan simbolis dalam ritual pada 

                                                        
24 Djam’annuri, Ilmu Perbandingan Agama: Pengertian dan Objek Kajian (Yogyakarta: 

P.T. Kurnia Kalam Semesta, 1998), hlm. 67.  

25 Djam’annuri, Ilmu Perbandingan Agama: Pengertian dan Objek Kajian. hlm. 69  
 
26 Moh. Soehadha, Teori Simbol Victor Turner, Aplikasi dan Implikasi Metodologinya 

Untuk Studi Agama-agama, dalam  Jurnal Esensia, volume 7 nomor 2 (Juli 2006), hm. 207 
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hakikanya merupakan upaya untuk mengkaji bagaimana umat agama memberikan 

makna atas tindakan-tindakan ritual berdasarkan pengalaman keagamaannya. 

Maka terdapat tiga kelas data dalam penelitian antropologi simbol agama, yaitu:27 

1. Bentuk-bentuk luaran (eksternal) dari simbol ritual dan karakteristik yang 

diobservasi. Bentuk-bentuk luaran ini meliputi berbagai macam peralatan atau 

benda-benda yang digunakan dengan simbol dalam ritual. 

2. Interpretasi atau penfasiran yang dilakukan oleh para ahli dan orang awam 

(specialist and layment). 

3.  Signifikansi dalam konteks yang lebih besar dan dikerjakan oleh peneliti 

(antropolog) atau anaisis penafsiran dari peneliti. 

F. Metode Penelitian 

Metode pada dasarnya berarti cara yang digunakan untuk mencapai tujuan. 

Oleh karena tujuan penelitian adalah merupakan suatu pernyataan yang 

menggambarkan apa yang hendak dicapai dari suatu aktivitas penelitian.28  

1. Jenis penelitian  

Penelitian dalam penyusunan skripsi ini menggunakan penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan responden yang terdapat 

dalam objek yang akan diteliti. Penelitian ini juga bersifat kualitatif, dengan 

memperdalam penelitian mengenai makna simbol-simbol agama Hindu dalam 

upacara Melasti. 

                                                        
27 Ibid., hlm. 216 

28 Sayuthi Ali. Metode penelitian Agama (pendekatan, Teori & Praktek). Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. Hlm. 151.  
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian lapangan, peneliti juga menerapkan 

teknik-teknik penelitian ilmiah agar memperoleh data yang objektif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi  

Observasi adalah cara menghimpun data yang dilakukan dengan 

mengamati langsung dan mencatat gejala-gejala yang diteliti. Dengan 

metode observasi ini, penulis mengikuti dan menyaksikan langsung 

jalannya prosesi upacara Melasti yang dilakukan dari Pura Jagatnata 

Plumbon, Banguntapan, Bantul sampai pelaksanaan pantai Parangkusumo. 

b. Interview 

Interview adalah adalah sebuah dialog yang dilakukan 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden. Wawancara 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung 

oleh peneliti kepada responden dan jawban-jawaban responden dicatat atau 

direkam menggunakan alat rekam. 

Disini peneliti menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin, 

dengan teknik ini maka pertanyaan-pertanyaan yang diajukan saat 

interview sudah disiapkan secara lengkap dan cermat, sadangkan 

penyampaian pertanyaan-pertanyaan dilakukan secara bebas. Informan 

dalam penelitian ini adalah sebagian pengurus Pura, pemimpin upacara, 

umat Hindu yang mengikuti dari upacara, dan tokoh-tokoh agama Hindu. 
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c. Dokumentasi  

Penulis menggunakan metode dokomentasi yang berupa sumber-

sumber tertulis seprti buku-buku, majalah, jurnal dan sumber lainnya yang 

masih ada kaitanya dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 

3. Seleksi Data 

Setelah data diperoleh sebagai bahan, selanjutnya penulis 

membandingkan data yang satu dengan data yang lain. Penulis menyeleksi 

data atau sumber yang ada dengan diolah dan disimpulkan untuk dijadikan 

dasar dalam penelitian. 

4. Analisis Data 

Anlisis data adalah proses menyusun data agar data yang diperoleh 

dapat ditafsirkan.analisis data dilakukan dengan menyusun data dengan 

menggolongkan ke dalam berbagai pola, tema atau kategori, kemudian data  

yang telah disusun tersebut dijelaskan atau dianalisis dengan mencari 

hubungan antara berbagai konsep yang ada.29 Hasil dari pengamatan 

(obsevasi) dan wawancara dilapangan kemudian diolah dengan menyusun 

dalam bentuk uraian yang lengkap. Data tersebut direduksi, dirangkum, 

dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting dan 

berkaitan dengan masalah sehingga data yang direduksi memberi gambaran 

yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan wawancara.30 

 

 
                                                        

29 Dadang Ahmad. Metodologi Penelitian Agma, Perspektif Ilmu Perbandingan Agama. 
Bandung: Pustaka Setia. 2000. hlm 102. 

30 Ibid. hlm 103.  
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G. Sitematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, maka dibuat 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang menjadi dasar acuan dalam penelitian 

ini. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, tujuan dan manfaat penelitin, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II  menjelaskan mengenai teori-teori simbol dalam berbagai perspektif 

dan ternasuk pengertian simbol, fungsi simbol. Bentuk-bentuk simbol dan makna 

simbol.  

Bab III  menguraikan tentang gambaran umum tentang pelaksanaan 

upacara Melasti dan menjekaskan sejarah pura Jagatnata,  parangkusumo sebagai 

tempat upacara dan persiapan upacara. 

Bab IV menjelaskan mengenai makna simbol-simbol yang terdapat dalam 

upacara Melasti di Pantai Parangkusumo.  

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan  dari uraian 

yang telah penulis kemukakan, dan juga  saran dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Simbol-simbol dalam upacara Melasti mempunyai makna filosofis yang 

sangat mendalam terutama bagi umat Hindu yang mengamalkannya. Umat Hindu 

dapat mengambil pelajaran yang bernilai luhur dari makna-makna tersebut, bukan 

hanya sekedar untuk formalitas upacara saja, namun simbo-simbol itu bisa 

direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari umat Hindu. 

1. Air (Tirtha) bermakna sebagai sarana menyucikan, unsur yang memberikan 

kemakmuran, arus kehidupan yang dapat disebrangi di dalam realisasi diri 

dan perjalanan Tirthayatra dapat menyebrangkan seseorang menuju pantai 

(kebahagian yang sejati). 

2. Daksina Linggih/Sthana mempunyai makna sebagai Sthana tempat duduknya 

Hyang Widhi.  

3. Jempana mempunyai makna lambang puncak gunung Mahameru sebagai 

sthana para dewata. Jempana ini merupakan pandu tempat sthana dewata agar 

bisa digotong ke arah laut. 

4. Senjata Dewata Nawa Sanga sebagai lambang kekuatan sakti dari para dewa 

sebagai manifestasi Tuhan yang menjaga sembilan penjuru mata angin, yaitu 

Barat, barat laut, utara, timur laut, timur, tenggara, selatan, barat daya, dan 

tengah. 
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5. Umbul-umbul dan Bendera Panca Warna, melambangkan bagian khusus yang 

sangat sakral. Warna merah melambangkan Dewa Brahma, warna kuning 

melambangkan maha dewa, warna putih melambangkan dewa Isywara, dan 

warna hitam melambangkan dewa Wishnu. Adapaun bendera panca warna 

yang terdiri dari gabungan warna merah, hitam, kuning, dan putih adalah 

melambangkan Dewa Shiwa.  

6. Canang Sari adalah termasuk kedalam jenis banten unik. Pengertian banten 

sendiri adalah sesaji yang digunakan sebagai media yajna untuk 

dipersembahkan kepada Sang hyang Widi Wasa Tuhan Yang Maha Esa. 

7. Bija mempunyai makna sebagai pengharapan agar memperoleh 

kebijaksanaan, kemuliaan, kemakmuran dari dewa Kumara serta tehindar dari 

malapetaka. 

8. Bunga Arti bunga dalam Lontar Yadnya Prakerti disebutkan sebagai lambang 

ketulusikhlasan pikiran yang suci. Bunga juga menjadi simbol Tuhan (Siwa) 

dalam setiap upacara umat Hindu, Bunga diletakkan tersembul pada puncak 

cakupan kedua belah telapak tangan pada saat menyembah. 

9. Hewan Itik memiliki makna simbolis sebagai visualisasi ajaran Hindu yaitu 

sebagai hewan yang bijaksana. Itik bisa makan nasi campur lumpur, tetapi 

yang masuk ke perutnya nasinya saja. Penggunaan itik dalam upacara agama 

Hindu bertujuan untuk mengembangkan kemampuan untuk membedakan 

mana kebaikan dan keburukan serta nilai-nilai kepatutan.  
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B. Saran-Saran 

1. Upacara Melasti merupakan upacara unik dan menarik yang selalu diikuti 

oleh banyaknya umat Hindu, maka upacara ini bisa dijadikan daya tarik bagi 

pariwisata daerah setempat. 

2. Simbol-simbol sakral pada upacara Melasti dapat dipublikasikan dengan baik 

oleh media massa, sehingga dapat menjadi daya tarik bagi pariwisata di 

Indonesia. 

3. Umat Hindu wilayah Yogkarta belum semua mengetahui makna simbol-

simbol pada upacara Melasti secara komprehensif, oleh karena itu disarankan 

kepada pemuka agama Hindu, agar mensosialisasikannya kepada semua umat 

Hindu Yogyakarta. 
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